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Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) siswa
kelas VIII B SMPMuhammadiyah 1 Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
yang berjumlah 26 siswa, 15 siswa putri dan 11 siswa putra, menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Desain penelitian
menggunakan model Kemmis dan Taggart yang pada setiap siklusnya meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah lembar observasi, soal tes pemahaman konsep, catatan lapangan
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dapat meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi guru dan siswa. Hasil observasi guru pada siklus I
mencapai 72% (Kriteria Tinggi) dan siklus II naik menjadi 84% (Kriteria Tinggi).
Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukan
peningkatan pada siklus I mencapai 69,45% (kriteria Tinggi) dan siklus II naik
menjadi 83,35% (Kriteria Tinggi). (2) Persentase skor tes pemahaman konsep dengan
pendekatan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia meningkat setiap
siklusnya. Persentase rata-rata untuk tes Pra tindakan sebesar 60,56% (Kriteria
Sedang), meningkat pada siklus I menjadi 66,26% (Kriteria Sedang), meningkat
menjadi 76,74% (Kriteria Tinggi) pada siklus II.
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pendekatan Pembelajaran, Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
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ABSTRACT
PEPI MAYASARI. The Efforts to Improve Understanding of Mathematical Concepts
with Indonesian Realistic Mathematics Education Approach Grade VIIIB Junior High
School of Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta. The Faculty of
Education University of PGRI Yogyakarta. July 2016.
This study aims to improve students' understanding of mathematical
concepts with Indonesian Realistic Mathematics Education approach class VIII B of
Junior High School of Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
This type of research is collaborative Classroom Action Research (PTK).
Research was conducted on students of class VIIIB of Junior High School of
Muhammadiyah 1 Yogyakarta totaling 26 students, 15 female students and 11 male
student, using the approach of Indonesian Realistic Mathematics Education. The
study design is using the Kemmis and Taggart model at each cycle includes planning,
implementation, observation, and reflection. Metodhs of data collection in this study
are the observation sheet, concept comprehension test questions, field notes and
documentation. Data analysis technique used descriptive qualitative and quantitative
descriptive.
Based on the results of this study concluded that: (1) The learning process
using PMRI approach can increase. It is proofed by the observation results of teachers
and students. The results of observations of teachers in the first cycle reaches 72%
(High Criteria) and the second cycle increased to 84% (High Criteria). Results of
student activity observation in learning activities showed an increase in the first cycle
reaches 69.45% (High criteria) and the second cycle increased to 83.35% (High
Criteria). (2) The percentage of test scores understanding of the concept with the
approach of Indonesian Realistic Mathematics Education approach increases each
cycle. The average percentage for the test Pre-action by 60.56% (Medium Criteria),
increased in the first cycle to 66.26% (Medium Criteria), increased to 76.74% (High
Criteria) in the second cycle.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia.
Bab II pasal 4 UU RI No. 2 Tahun 1989 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Seperti
yang dikatakan oleh Hamzah (2012: 216) bahwa tujuan pembelajaran
matematika adalah apabila siswa mampu menguasai pemahaman konsep,
prosedur, penalaran dan komunikasi, pemecahan masalah, dan menghargai
matematika. Tujuan dari proses pembelajaran tersebut dapat terwujud apabila
terjadi interaksi yang baik antara siswa dan guru.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru mata
pelajaran matematika tentang permasalahan di kelas VIII B SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, guru tersebut mengatakan bahwa siswa kelas
VIII B cenderung kesulitan menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep, seperti
memberikan contoh dan bukan contoh, mengembangkan syarat perlu dan syarat
2cukup, dan sebagainya. Siswa masih kurang di dalam memahami konsep dan
menyelesaikan masalah matematika yang memerlukan pemecahan masalah yang
sedikit rumit dibandingkan dengan soal-soal biasa.
Menindaklanjuti wawancara antara peneliti dan guru matematika, peneliti
melakukan observasi saat proses pembelajaran berlangsung di kelas VIII B,
terlihat siswa cukup aktif di dalam kelas, berpartisipasi di dalam kelompok kerja,
dan memperhatikan guru dan teman saat persentasi. Akan tetapi saat guru
mengajukan pertanyaan lisan yang berkaitan dengan pemahaman konsep seperti
menyatakan ulang sebuah definisi mengenai materi yang telah disampaikan
sebelumnya, siswa terlihat ragu dalam menjawab, dan bahkan salah dalam
menjawab pertanyaan guru. Hal ini mengindikasikan pemahaman konsep pada
materi tersebut belum dapat diserap secara maksimal oleh siswa.
Setelah wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, kemudian
peneliti melakukan tes pra tindakan mengenai pemahaman konsep materi yang
telah diajarkan sebelumnya. Persentase nilai rata-rata tes pada indikator (a)
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep, nilainya mencapai 63,33%, indikator (b)
Mengklasifikasikan objek menurut konsep, mencapai63,14%, indikator (c)
Mampu memberikan contoh dan bukan contoh, mencapai 80,77%, indikator (d)
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 51,29%, (e)
Mengembangkan syarat perlu maupun suatu syarat cukup dari sebuah konsep
mencapai 75,64%, sedangkan indikator (f) Mampu menggunakan,
3memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, hanya mencapai
356,41%, dan indikator (g) Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah, hanya mencapai 33,33%. Rendahnya rata-rata persentase
nilaites tersebut memperkuat indikasi bahwa pemahaman konsep pada materi
yang diajarkan masih rendah.
Masalah yang dihadapi saat ini adalah bagaimana memilih pendekatan
yang sesuai untuk siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Pendekatan yang dapat memahamkan konsep matematika kepada siswa.
Pemahaman konsep akan lebih mudah diterima jika siswa belajar matematika
secara kontekstual. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang sesuai
adalah pendekatan yang kontekstual artinya matematika nyata (realistik).
Menurut Adams dan Hamm (Ariyadi Wijaya, 2012: 5) bahwa pendekatan dalam
pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh pandangan guru terhadap
matematika dan pandangan guru terhadap siswa dalam pembelajaran. Peran guru
dalam memilih media dan pendekatan sangat berpengaruh terhadap kegiatan
belajar. Menurut Hiebert dan Lefevre (Ariyadi Wijaya, 2012: 12) bahwa
pengetahuan kontekstual tidak akan muncul dan berkembang jika masalah yang
dihadapi siswa hanya dalam bentuk matematika formal.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia dalam materi prisma dan limas, karena
penggunaan masalah yang realistik dalam kehidupan sehari – hari akan lebih
4memberikan makna bagi siswa. Penelitian untuk meningkatkan pemahaman
konsep terhadap siswa akan lebih efektif dengan pendekatan tersebut. Dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), siswa akan
lebih mudah memahami materi matematika yang abstrak menjadi nyata dan
dapat dibayangkan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“ Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Siswa Kelas VIII B SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut: terlihat
kurangnya kemampuan siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta
dalam mendefinisikan konsep matematika, mengidentifikasi karakteristik konsep
matematika, menghubungkan konsep dengan konsep matematika yang pernah
dijumpai sebelumnya. Selain itu, persentase nilai rata-rata tes pemahaman konsep
pada pra tindakan dari 26 siswa adalah 60,56%. Siswa masih kurang di dalam
menyelesaikan permasalah matematika yang menyangkut pemahaman konsep
seperti menentukan contoh dan bukan contoh, mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup, dan sebagainya.
5C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini akan membahas tentang peningkatan pemahaman konsep
melalui pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada materi
prisma dan limas kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Untuk
mencapai sasaran yang hendak dituju dan sesuai dengan tujuan penelitian, perlu
adanya pembatasan masalah dalam suatu penelitian. Berikut pembatasan masalah
yang penulis pilih dalam penelitian ini:
1. Yang dimaksud dengan pemahaman konsep matematika adalah:
a. Dapat menyatakan ulang sebuah konsep,
b. Mengklasifikasikan objek menurut konsep,
c. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh,
d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika,
e. Mengembangkan syarat perlu maupun suatu syarat cukup dari sebuah
konsep,
f. Mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, serta
g. Dapat mengaplikasikan konsep atau alogaritma dalam pemecahan
masalah.
2. Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat mengemukakan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia pada materi prisma dan limas siswa kelas VIII
B SMPMuhammadiyah 1 Yogyakarta?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada
materi prisma dan limas siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan
Realistik Indonesia pada materi prisma dan limas siswa kelas VIII B SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
2. Meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada materi prisma dan limas
siswa kelas VIII B SMPMuhammadiyah 1 Yogyakarta.
7F. Manfaat Hasil Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri
dan pihak lainnya. Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan pada bidang
pendidikan matematika. Apabila penelitian ini menunjukan hasil yang baik
dalam peningkatan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika,
maka dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika di SMP.
Juga kegiatan penelitian ini adalah memberikan sumbang sih untuk
pemilihan pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada mata pelajaran matematika, dan sebagai media belajar bagi siswa
dalam menghadapi persoalan di dalam kehidupan nyata, utamanya yang
berkaitan dengan matematika.
b. Bagi Guru, diharapkan dapat menambah referensi/alternatif guru dalam
memilih/menyiapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa sesuai dengan yang diharapkan
8dan juga untuk menumbuh kembangkan potensi belajar matematika
siswa.
c. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan tentang strategi/
metode pembelajaran yang nantinya dapat membuat pembelajaran
matematika yang menarik bagi siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan tentang masalah-masalah yang terjadi dalam
pembelajaran di kelas serta cara-cara untuk mengatasinya.
